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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil simulasi ini, maka dapat disimpulkan modifikasi kapal pinisi 

model 4 memiliki nilai hambatan total terendah pada kecepatan maksimum (17 

knots). Penurunan yang terjadi pada hambatan total yaitu sebanyak 26,96% (dari 

model kapal pinisi awal 1728,83 kN menjadi 1262,73 kN pada kapal pinisi model 

4). Model kapal ini cocok untuk digunakan apabila kondisi mesin dapat mencapai 

kecepatan maksimum. 

6.2. Saran 

Penelitian ini memvariasikan 4 chine pada lambung kapal. Untuk itu, perlu dicoba 

penelitian dengan variasi bentuk keel & chine yang lebih banyak dan berbentuk 

lain dalam ukuran kapal pinisi yang sama. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Foto Mesin Kapal Pinisi 
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Lampiran 2 Proses Observasi 

 

Lampiran 3 Gambar Desain Hasil CorelDRAW 

 

Body Plan View Lambung Kapal Pinisi Model 1 
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Profile View Lambung Kapal Pinisi Model 1 

 

Body Plan View Lambung Kapal Pinisi Model 2 
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Profile View Lambung Kapal Pinisi Model 2 

 

Body Plan View Lambung Kapal Pinisi Model 3 
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Profile View Lambung Kapal Pinisi Model 3 

 

Body Plan View Lambung Kapal Pinisi Model 4 
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Profile View Lambung Kapal Pinisi Model 4 

Lampiran 4 Gambar Desain Hasil DELFTship 

 

Perspective View Lambung Kapal Pinisi 
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Perspective View Lambung Kapal Pinisi Model 1 

 

Perspective View Lambung Kapal Pinisi Model 2 
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Perspective View Lambung Kapal Pinisi Model 3 

 

Perspective View Lambung Kapal Pinisi Model 4 

 

 




